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Bab Il

Citraan Perempuan dalam Agama Islam dan Tradisi Jawa

Perempuan tidak dapat disamakan dengan lelaki karena Tuban
menciptakan keduanya berbeda secara fisik. Perempuan memiliki kekhasannya
sendiri, begitu juga lelaki. Sebenamya sebagai mauusia, perempuan dan lelald
adalah makhiuk dengan derajat dan martabat yang sama, memiliki kedudukan
yang sama. Sayangnya tidak semua masyarakat memiliki pandangan yang sama
tentang hal itw. Persoalannya adaiah menyangkut keadilan peran sosial antara
perempmdanlaldmmansosiallalﬂalddmpaunpmmgselamaini
telah dikonstruksi oleh tradisi kultural dan agama sering tetjadi kekaburan dalsm
kehidupan sehari-hari. Ada sebagian masyarakat yang lebih tunduk pada adat dan
budaymya,adapulamasymkntyanglebihmmemegangmglhajamn
agammyamnpamunpahnﬁlmadatdmbudayamasymkatsekﬂarymgmmjadi
linglungan hidupnya.

Peran sosial yang telah dikonstruksi oleh tradisi kultural dan agama
tersebut melahirkan persepsi masyarakat yang menyiratkan bahwa pewmpua.n
lebih rendah statusnya daripada lelaki. Hal ini semakin mengecitkan hak-hak yang
dimiliki perempuan.

Bab ini akan membahas konstruksi citra perempuan dalam agama dan

mdisihﬂmLtammkdiddamnyapmmthedudukmhakdankc,uy‘/m‘
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perempuan. Agama yang dimaksud adalsh Islam dan tradisi kultural yang akan
dibahas adalah tradisi kultural Jawa karena dalam novel TZAMP! agama Islam
dan tradisi kultural jawa menjadi latarnya.

2.1 Citraan Perempuan dalam Islam

Setiap agama tentu saja mewajibkan umatnya untuk memiliki keyakinan
dan kecintaan teshadap Tubannya masing-masing. Umumnya rasa cinta seorang
hambakepadaTuhannyadiwﬁudkmdmgmmen}mbahdanmemkmm
diripada Tuhan dengan melaksanakan ritual ibadah sesusi tata cara yang telah
ditetapkan serta melaksanakan semua perintath agama dan menjavhi semua
larangan yang telah di atur dalam ketetapan agama tersebut. Laki-laki dan
perempuan yang beragama hendaknya menjalankan agamanya masing-masing
dengan sebaik-baiknya. Laki-laki maupun perempuan tentn saje sama-sama
menmiliki kewajiban-kewajiban tertentu berkensan dengan hal beribadah kepada
Tuhannya. Demikian juga dalam Islam. Laki-laki maupun perempuan memiliki
kewajiban yang sama melaksanakan pesintsh agama pamun ada aturan-aturan
tertentu yang membedakan mereka. Aturan-aturan tersebut berbeda bukan karena
letakd lebih tinggi posisinya daripada perempuan, tetapi karena fungsi keduanya di
muka bumi ini berbeda. Berikut ini adalah penjabaman tentang hat itu.

Segala bahasan mengenai Istam berangket dari satu dasar, yaitu Al Quran,
kitab suci Istam. Semus aturan kehidupan umat Islam telah terangkum di
dalamnya. Al Quran menjadi dasar yang paling kuat karena Al Quran adalah
firman Tuhan yang diwahyukan kata demi kata dan dalam sat periode wakm
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yang terus menerus. Kitab suci ini tetap menggunakan bahasa Arab untuk
menjaga dan memelihara keabadian dan kemurnian friman-firman Tuhan tersebut.
Al Quren merupakan kitab suci yang abadi dan murni dari Allah, serta sudah teatu
merupakan wahyu terakhir, yang paling sempuma dan tidak bisa diubah untuk
umat manusia (Stowasser, 2001 : 33). Al Quran bagi umat islam merupakan
tolok-ukur tertingpi dalam menetspkan benar-salah atan baik-buruknya sesuatu.
Mereka boleh menerima dan mengembangkannya sedemikian rupa sepatjang
penafSiran tersebut tidak bertentangan secara myata dengan sjaran Al Quran,
karena pads ymumnya Al Quran mengandung petunjuk-petunjuk bagi kehidupan
umat manusia secara garis besarnya saja.

Ada pula hadist yang dapat dijadikan dasar pendukung setelah Al Quran.
Menurut Ensiklopedi Isiam Indonesia (1992 : 271), kadist mentzrut bahasa adalah
suatu berita atan sesnatu yang baru, sedangkan dalam ilmu hadist istilab tersebut
berarti segala perkataan, perbustan dan fogrir (pengakuan terhadap sesuatu
dengan cara tidak memberi komentar) yang dilakukan Nabi Muhammad. Hadist
mempunyai peranan penting disamping Al Quran karena menempati urutan kedua
sebagai sumber hukum setelah Al Quran. Peranan hadist antara lain sebagai
pengukuhan / penguat hukum-hukem yang telah disebutkan di dalam Al Quran,
sebagai penielasan isi Al Quran dan sebagai penjelasan hukum-hukum lain yang
tidak disebutkan di dalam Al Quran.

Berbicara mengenai perempuan dalam Islam tidak dapat dilepaskan
dengan Al Quran dan Hadist. Al Quran memiliki satu surst khusus yang

membahas tentang perempuan, yaitu surat An Nisa ‘. Kata An Nisa’ adaiah bentuk
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jmakdariA!Marhhbmrﬁpmpmnyangtehhmatangdandewasa(Muﬁdah
Ch, 2004 ; 12). Keistimewaan ini tidek dimiliki oleh kitab suci lainnya. Hadist
juga mencatatkan banyak hal tentang perempuan. Baik Al Quran maupun hadist
keduanya tefab menyebutkan bahwa perempuan bukan makhluk yang lebih rendah
daripada lelaki.

Pmmmndalamlslammanﬂildkedudukmyangmgatmdiam
dengan apa yang telah disebutican dalam Al Quran dan Hadist Hal ini sangat
berbeda dengan kondisi perempuan sebelum Islam ada. Posisi perempuan dalam
tradisi arab pra islam sering kali sangat mengenaskan. Kelahiran bayi perempuan
sering dipandang sebagsi aib (dan karenamys kita bisa mendengar cerita
penguburan bayi-bayi perempuan). Perempuan juga sering diposisikan sebagai
barang warisan (Muhemmad, 2004 : 311). Perempuan dijadikan budak, sebagai
barang warisan, menjadi obyek kekerasan seksual, pembunuhan bayi perempusa,
dan tidak memiliki hak-hak sipil sedangkan hukum yang berlaku tidak berpihak
pada perempuan (Mufidah Ch, 2004 : 55). Mengenai bayi-bayi perempuan yang
dibunuh hidup-hidup tanpa dosa yang diperbuatnya, Al Quran mengecam keras
tindakan hukum seperti itu (ikat OS. Al Nahi 58-59).

Islam dikenal sebagai agama yang mengajarkan kesctaraan, termasuk di
dalamnya kesetaraan perempuan dan laki-laki. Banyak ayast ayat Al Quran
maupun hadist yang mengarah pada pembentukan tatanan kehidupan sosial yang
adil dan penempatan manusia dalam posisi yang setara, bukan hanya untuk
masyarakat arab semata mata, tetapi untuk manusis sejagat dimanapun dan
kapaupun. Sejumlah ayat Al Quran untuk hal ini diketengahkan dalam bentuk
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pernyataan-pernyataan universal tentang kesederajatan manusia, tanpa
memandang jenis kelaminnya, dibadapan Tuhan (Mubammad, 2004 : 65). Ayat
yang dimaksud adaiah :

Hai  manusia,  sesungguinya  Kami
menciptakan kamu dari seorang laki-laki seorang
perempuan dan menjodikan kamu berbangsa-
bangsa dan bersuku-suku agar kamu saling
mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia
diamara kamu disisi Allah ialah orang yang paling
bertagwa diamara kamu. (Q.S. Al Hujuraat 13).

Al Quran juga menjelaskan tentang kesetaraan laki-iaki dan perempuan
untuk tugas tugas pengabdian kepada Tuhan serta kebarusan mereka untuk
bekerja sama dalam tugas tugas tersebut dalam rangka mewujudkan kehidupan
bersama yang baik (Mubammad, 2004 : 65). Berikut ini adalah ayat ayat yang
menjelaskan pemyataan tersebut.

Barangsiapa yang  mengerjakan  amal
saleh baik laki-lakd maupun perempuan dalom
keadaan beriman, maka sesungguhnya akan Kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik don

sesungguhnya akan Kami beri balasan kepada
mereka dengan pahala yemg lebih baik dari apa

yang telah mereka kerjakan. { Q.S. Al Nahl 97).

Sesungguhnya laki-laki dan perempuan yang
muslim, laki-laki dan perempuan yang mu ‘min, laki-
laki dan perempuan yang tetap dalam ketaatannya,
laki-laki dan perempuan yang benar, laki-laki dan
perempuan yang sabar, laki-laki dan perempuan
yang khusyu', lakd-laki don perempuan yang
bersedekah, lakd-lald dan perempuan yang
berpuasa, laki-laki dan perempuan yang
memelihara  kehormatannya, loki-laki  dan
perempuan yang banyak menyebut nama Allah,
Allah telah menyediakan untuk mereka ampunan
dan pahala yang besar (Q.S. Al Ahzab 35).
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Status perempuan setelah Istam yait: pada zaman Nabi Muhammad bisa
dilihat pada keterlibatan mereka dalam sejumlah peran-peran penting yang sarat
dengan makna historis-monumental. Satu kebiasaan yang dipandang spektakuler,
Nabi Mubammad sendiri sering menggendong puterinya (Fatimah) secara
demonstratif di depan umum, yang dinilai tabu oleh tradisi masyarakat ketika itu.
Apayangbeliaulakukanitumaupakmp:mespﬂnbenmm“mbahwalald-
laki dan perempuan tidak boleh dibeda-bedakan (Mufidah Ch, 2004 : 57).

Pelaksapaan dari ajeran tentang kesetaraan tersebut temyata tidak
sepenuhnya dapat dilsksanaksn dengan bemar oleh sebagian masyrakat kita
sementara ini karena banyak alasan, Alasan-alasan itu antara lain adalah karena
penafsiran yang berbeda, budaya patriarkis yang sudah demikian kuat mengakar
dalam kehidupan sebari hari dan kurangnya pengetahuan teatang bal ini. Banyak
pula ayat ayat Al Quran maupun Hadist yang dijadikan dasar untuk merendahkan
dersjat perempuan. Al Quran diturunkan dalam sebuah kebudayaan yang sangat
merupakan realitas kebudayaan patriarki yang sangat dominan.

Harus diskui bahwa pandangan konservatif semacam itu juga mendapat
dasar yang kuat dari ayat Al Quran tentang kepemimpinan laki-laki atas
perempuan:

Kaum laki-iaki adalah pemimpin kaum wanita, oleh
karena Allah telah melebihkan sebagian mereka (laki-laki)
atas sebagian yang lain (perempuany)... (Q.S. An Nisa’ 34)

Ayat tersebut sering menjadi acuan untuk merendahkan posisi perempuan

dibawah lakidaki oleh sebagian masyarakat yang menafsirkan bahwa
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kepemimpinan di tangan laki-laki, sehingga hak-hak perempuan pun berada dalam
kekuasaan laki-laki, Pandangan ini bukan saja tidak sejalan dengan ayat-ayat yang
dikutip di atas, tetapi juga tidak scjalan dengan makna sebenamnya yang
diamanatkan oleh ayat tersebut.

Secara umum hukum-hukum yang berkaitan dengan perempuan
sebagaimana yang dinngkapkan oleh Al Quran maupun Hadist diturunkan kepads
masyarakat amb yang secars budaya telah menempatkan perempuan dalam posisi
subordinat, lemah dan inferior. Karena itu adaleh wajar jika teks-teks syariah
masih memberikan kelosasaan kepada laki-laki untuk memimpin dan menentukan
kehidupannya serta menafkahinya. Al Quran surat An Nisa' ayat 34 misalnya,
menyatakan dengan narasi informatif bahwa laki-Jaki adalsh penangguogjawab
keluarga atau “gawwam” atas kaum perempuan karena Tuhan melebihken
schagian mereka atas sebagian yang lain dan karema mercka (Jaki-laki)
menafkabi mereka (perempuan). Kalimat itu diungkapkan oleh Al Quran untok
realitas sosial arab pada umumnya memiliki keunggulan lebih daripada umunaya
kaum perempuan, baik dari sisi intelekual, nalar, maupun dari fisik (Mubammad,
2004 : 61).

Ayat An Nisa’ 34 itu berbicara tentang kepemimpinan laki-laki (dalam hal
ini suami) terhadap seluruh keluarganya dalam bidang kehidupan rumah tangga.
Kepemimpinan ini tidak mencabut hak-hsk istri dalam berbagzi segi, termasuk
dalam hak pemilikan harga pribadi dan bak pengelolsanaya walaupun tanpa
persetujuan suami (Shibab, 2004).
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Kedudukan perempuan dslam pandangan ajaran Islam tidak selamanya
sescuai atau dipraktekkan oleh masyarakat. Ajeran Islam pada hakikatnya
memberikan perhatian yang sangat besar serta kedudukan yang techormat kepada

percnipuan.

2.L1 Perbedaan Perempuan dan Laki-laki

Salah satu prinsip pokok dalam ajaran Islam adaish persamaan amtar
manusia, baik antara laki-laki maupun perempuan, antara suku, bangsa dan
keturunan, Perbedaan yang selalu ditekankan dan yang kemudian meninggikan
ateu merendahkan yang satu daripada yang lain hanyalah nilai ketaqwaan dan
pengabdiannya kepada Tuhan.
yang ditimbulken oleh perbedaan it temyata menimbulkan banyak perdebatan
sehingga melahirkan seperangkat konscp budaya. Perbedasn terscbut secara
genetis dapat dijsdikan legitimasi terhadap realitas sosial, yang memperiakukan
laki-taki sebagai jenis kelamin utama dan perempuan sebagai jenis kelamin kedua
(Mufidah Ch, 2004 : 88).

ManusiaymgdidpﬁlmnYmgMaPaKmmmmghukanpmpmn,
tetapi lelaki, Adam, demikian menurut kitab-kitab suci. Ketika Adam mengeluh
kesepian, menwnut kalam cerita, Yang Maha Kuasa lalu mengambil sepotong
tulang rusuk Adam, dan dijadikanlah Eva,Hawa Entah apa karena ita kemudian
hingga kini maka kaum perempuan dijadikan sekedar pelengkap, the second class
citizen di dunia, atau karena faktor lain (Harkrisnowo, 2003).
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Banyak pertanyaan yang timbul di mesyarakat berkenaan dengan asa
kejadian manusia yang mengarah pada perbedaan perempuan dan laki-laki, hingga
tentang perempuan yang diidentikkan dengan iblis karena menggoda Adam untuk
berbuat salah yang meungakibatkan terusirnya mercka dari surga. Pandangan-
pandangan terscbut secara tegas dibantah oleh Al Quran, antara lain melalui ayat
pertama dari surat An Nisa® :

Hai sekalian manusia, bertaqwalah kepada
Tuhanmu yang menciptakan kamu dari jenis yang
sama dan darinya Allah menciptakan pasamgannya
dan dari keduanya Allah memperkembangbiakkan
lelaki dan perempuan yang banyak (0.S. An Nisa’ 1).

Sangat jelas bahwa perempuan dan laki-laki berasal dari sumber yang
sama, maka mereka memiliki kesetaraan yang terkait dengan penghormataan atas
hak-hak asasi manusia.Oleh karenanya perempuan tidak dapat dikatakan sebagai
iblis seperti yang dikatakan oleh sebagian kalangan (Kisihandi, 2004).
meskipun mereka setara. Tuhan menciptakan perempusn dan laki-laki berbeda
dengan kekhususan struktur fisik, fungsi dan kemampuan. Sebagaimana dalam
halnya dafam sebuah keluarga. Setiap anggota keluarga memiliki tanggung jawab
yang berbeda. Secara umnum I[slam menempatkan perempuan bertanggungjawab
pada bal-hal yang berksitan dengan pemeliharaan dan pengasuhan, dan pria
berknitan dengan hal-hal penjagaan dan periindungan. Oleh karena itu kepada
wanita diberikan hak yntuk mendapatkan dukungan secara finansial dari suaminya
(Wijaya, 2004 ).
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Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi
kaum perempuan, oleh karena Allah telah
melebihkan sebagian mercka (laki-laki} atas
sebagian yang lain (perempuan), dan karena
mereka (laki-laki) telah menafkahkan sebagian dari
harta meraka... (0.S. An Nisa 34)

Perempuan dan laki-laki adalah sama di mata Islam. perbedaan keduanya
berdasar pada fungsi dan peran masing masing dalam kehidupan. Bukan berarti
pabedmtasebmlmwkmmndahkﬂnposisiymgsamdaﬁposisiyanglain,
melainkan untuk saling berkerja sama dan melengkapi. Laki-faki dan perempuan
hadir di muka bumi ini diciptakan dari unsur yang sama, dan sejak saat itu mercka
telah memiliki kesetarsan dalam mendapatkan hak asasi mereka. Isiam
menjelaskan bahwa perempuan bukanlah makhiuk yang berasal dari setan atau
setan bagi laki-laki sebagaimana agama lain di Juar Islam mempercayainya. Islam
sejak awal menjelaskan bahwa perempuan memiliki tanggung jawab yang sama
dengan leki-leki dalam hal beribadah dan mengabdikan diri kepada Tubannya.

2.1.2 Tugas dan Hak Perempuan

Al Quran berbicara tentang perempusn dalam berbagai ayatnya.
Pembicaraan tersebut sudah meliputi semua segi kehidupan secara garis besar.
Ada ayat yang berbicara tentang tugas dan posisi perempuan, ada ayat yang
berbicara tentang hak dan kewajibannya, ada pula ayat yang menceritakan
keistimewaan-keistimewaan perempuan melalui hedimya perempuan-perempusn
hebat yang sangat berpengaruh pada perkembangan sejarah islam maupun

kemanusiaan,
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Secara unnem sarat An Nisa ayat 32 menunjukkan bahwa ada bak untuk
faki-laki dan ada pula hak untuk perempuan. Keduanya diatur sedemikian rupa
sesuai dengan keadaannya masing masing.

Dan janganlah kamu iri hati terhadap apa
yang dikaruniakan kepada Allah sebagian kamu
lebih banyak dari sebagian yang lain. (karena) bagi
orang laki-laki ada bagian dari pada apa yang
mereka usahakan, dan bagi para perempuan (pun)
ada bagian dari apa yang mereka usahakan, dan
mohoniah kepada Allah sebagian dari karuniaNya.

Allah maha mengetahui segala
sesuatu (Q.S. An Nisa' 32)

Ahmad Khayyarat dalam Mufidah Ch (2004 : 59) mengemukakan
sedikitnya ada tujuh hal yang merupakan revisi Islam terhadap tradisi jahiliyah.
Hal ity merupakan proses pembentukan konsep kesetaraan dan keadilan gender
dalam hukum Islam, yaitu:

I Perempuan dalam Islam adalah orang yang dilindungi bak-

haknya oleh undang undang,

2. Perempusn mempunyai hak dalam memilih pasangan hidup
Perempuan mempunyai hak melepaskan ikatan perkawinan.
Perempuan mempunyai hak waris dan harta benda.

L

Perempuan mempunyai hak memelihara anak.
6. Perempuan mempunyai hak membelanjakan/mengatur hartanya,
karena harta merupakan simbol kemerdekaan dan kehormnatan

bagi setiap arang.
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1. Perempusn mempunyai hak hidup dengan cara menetapkan
aturan larangan melakukan pembunuhan terhadap amak
perempuan yang menjadi tradisi Arab jahiliyah.

Ketujuh butir tersebut menuvnjukkan penghargaan Islam yang besar
terhadap perempuan di saat citra perempuan dalam tradisi masyarakat Arab
jahiliyah sangat rendah dan hak haknya dianggap tidak ada.

Perempuan dalam Islam diakui hak-haknya secara menyelurub. Hak
kemasyarakatan atau hak politik, hak sosial, hak ekonomi hingga hak sebagai istri.
Islam mendorong agar perempuan memberikan kontribusi pemikiran dan
pendapatnya. Ada banyak kisah di zaman Nabi Muhammad yang menceritakan
behwa perempuan mendapatkan kesempatan untuk mezyampaikan pertanyaan-
pertanyaan secara langsung kepada beliau dan menyampaikan pendapst mereka

Salah sats ayat yang sering dipakai sebagai dasar atas hak-hak
politik/kemasyarakatan perempuan adalah ayat yang dikutip dibawah ini.

Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan
perempucan, sebagian mereka adalah awliya’
sebagian yang lain. Mereka menyuruh untuk
mengerjakan amal ma'ruf, mencegah yang munkar,
mendirikan shalat, menunaikan zakat, dan mereka
taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan
diberi rakmat oleh Allah. Sesungguhmya Allah

Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana. (A1 Taubah :
71

Secara umum ayat di stas dipahami sebagai gambaran tentang kewajiban
melokukan kerjasama antara lelaki dan perempuan dalam berbagai bidang
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kehidupan yang dilukiskan dengan kalimat menyuruh mengerjakan yang ma'ruf
(baik) dan mencegah yang mumkar (buruk). Dengan demikian, setiap lelaki dan
perempuan hendaknya mampu mengikuti perkembangan masyarakat agar masing-
masing mereka mampu melihat dan memberi saran (nasihat) dalam berbagai
bidang kehidupan. Atas dasar ini dapat dikatakan bahwa setiap lelaki maupun
perempuan memiliki hak tersebut, karena tidak ditemukan satu ketentuan agama
pun yang dapat dipahami sebagai melarang keterlibatan perempuan dalam bidang
kehidupan bemmasyarakat—termasuk dalam bidang politik. Bahkan sebaliknya,
bidang kemasyarakatan, tanpa kecuali (Shihab, 1956).

Sama halnya dengan lelaki, perempuan juga memiliki hak dan kewajiban
belajar. Sebush Hadist menyebutkan Rasul pernsh berkata, “Ambillah setengah
pengetahuan agama kalian dari A/ Humaira' (Aisyah)”. Karena memang Aisyah
dlkmalmgatmmonjol ihnupmgemhmmyadiseg:laﬁdmghhkansering
dijadikan rujukan banyak tokoh lelaki.

2.1.3 Konsep Hijab dan Jilbab

Ada dua kosa kata yang dewasa ini dipakai banyak orang untuk makna
ysng sama. Hijab dan Jilbab. Keduanya adalah pakaian perempuan yang menutup
kepala dan tubuhnya, Al Quran sendiri menyebut kata hijsb untuk arti tirai,
pembatas, penghalang, penyekat. Yakni sesuatu yang menghalangi, membatasi,
memisahkan antara dua bagian atau dua pihak yang berhadapan sehingga satu
dengan yang lain tidak saling melihat atau memandang. Jilbab berasal dari kata
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ketja jalab yang berarti menutup sesuatn di atas sesuatu yang lain schingga tidak
dapat dilibat. Dalam pengertian selanjutnya, ia berkembang dalam masyarakat
Islam menjadi pakaian yang menutupi tubuh seseorang sehingga bukan saja kulit
tububinya tertutup meelainkan juga lekuk dan bentuk tububnya tidak kelihatan
{(Mubhammad, 2004 : 207-208).

Kata Hijab berasal dari kata Hajaba yang berarti menyembunyikan dari
pandangan atau juga dinding pemisah, sedangkan dalam konteks yang Iuas
(hingga hari ini) hijab sering diksitkan dengan penutupan aurat secara bersahaja
oleh peremmpuan Muslim yaitu berupa jilbab. Jilbab adalahbwmkmashdardan
akar kata jalaba yang berarti “membawa” atan “menghimpun”, sedangkan bentuk
jamaknya adalah jalabib yang berarti baju kunmg (auter garmeats atau juga
mantle dan cloak) yang dapat menutupi sefuruh anggota badan (Adlin : 2004).

Sebenarnya istilah jitbab ataupun kerudung (maupun hijab) sudah dikenal
sebelum era Islam. Adlin (2004) menjelaskan bahwa dalam beberapa literatur
Yahudi penggunaan kerudung berawal dari peristiwa dosa asal (original sin) yaitu
peristiwa ketika Hawa menggoda Adam sedemikian rupa sehingga mengakibatken - - - -
keduanya mendspatkan 10 lutukan berupa penderitaan. Salah satw kutukan
terhadap perempuan adalah menstruasi. Dari sini para antropolog mengaitkan asal
usul penggneaan jilbab, yaitu dari menstrual taboo. Seorang perempuan yang
sedang mengalami menstruasi dianggap kotor dsn membawa malapetaka
sehingga mereka harus ditempatkan di pondok haidl, pondok khusus yang jauh
dari masyerakst. Perempuan di kalangan raja atau bangsawan kemudian
mengganti keharusan tinggal di pondok tersebut dengan memakai cadar atan
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kerudung. Jilbab ataw kerudung sudah menjadi bagian dari tradisi pra-Islam,
bahkan 500 tahun SM jilbab sudah menjadi pakaian kehormatan bagi perempuan
bangsawan di Kerajaan Persia.

Banyak sejarah yang menceritakan tentang asal usul pemakaian jilbab.
Salah satunya menyebutkan bahwa untuk membedakan antara pelacur dan
perempuan terhormat, hukum Asyiria memberiakukan jarangan menggunakan
jilbab/cadar bagi pelacur. Jilbab atau cadar tidek hanya berfungsi sebagai alat
pembeda antara peran seks keduanya, tetapi berfungsi sebegai simbol aktifitas
seksual perempuan dan isyarat bagi laki-laki, perempuan mana yaag tidak boleh
diganggu dan yang boleh diperebutkan di antara laki-laki (Mufidah Ch. 2004 :
50).

Awalnya jilbab atau kerudung di Indonesia hanya dianggap sebagai simbol
busana kaum pinggiran, sefain itu pemakniannya pun sangat dibatasi oleh ruang
dan waktu, misalnya pada saat melayat, shalat tarawih berjamasah di masjid, atau
pada hari raya baik Idul Fiti maupun Idul Adha; sedang perempuan yang
mengenakan jilbab kemanapun ia pergi biasanya adalah seorang perempuan yang-- -
sudah berhaji /hajjah (Adlin, 2004).

Kini jilbeb tidak hanya dipakai kaum pinggiran atan crang tua, tetapi juga
sekalipun. Di satu sisi, jilbab menjadi simbol paksisn muslimah santri, terutama
yang berasal dari pesanten. Di sisi lain, ia dijadiken busana yang lazim dikenakan
hanya pada momen-momen kerohanian bahkan pesta pernikahan, sebaliknya tidak
dipakai pada berbagai aktivitas kesehariannya, Begitu pula para pelacur di
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Nangroe Acch Darussalam, mercka menyembunyikan identitasnya dengan
memakai jilbab. Mengingat posisinya sebagai pekerja seks dalam ruang sosial
dianggap hina, kotor dan melecchkan moralitas, mereka harus mencari simbol
sebagai alibi stercotip itu (Arman, 2004).

Konsep hijab dan jilbab tidak hanya terdapat dalam Islam. Dalam kitab
Taurat, Injil, bahkan sebelum munculnya agama-agama Samawi, (seperti zaman
Asyria), tradisi penggunaan jilbab sudah dikenal, Misaloya dalam kitab Taurat,
kitab suci agama Yabudi, sudah dikenal beberapa istilah yang semakna dengan
hijab seperti fif°erei. Demikian puia dalam kitab Injil yang merupakan kitab suci
agama Nasrani juga ditemukan istilah semakna misalnya istilah zammah, re ‘alah,
zajf dan mitpahat, Anjuran menggunakan penutup kepala bagi perempuan tertulis
dalam Kitab Injil 1 Korintius 11 : 2-16.

Agama Yahudi bahkan mempunyai peraturan yang menyatakan bahwa
para perempuan yang bepesgian di muka umum dengan tanpa berhijab merupakan
(Epstein, 1967 : 36). Islam juga melembagakan konsep ini dalam beberapa ayat - - - -
datam Al Quran. Berikut ini adalah tiga ayat utama yang sering menjadi acuan.

Hijab disebutkan dalam scbush ayat di bawah ini yang ketika itu
diturunkan uotuk istri-istri Nabi, tetapi perintah ini juga berfaku untuk semua
perempuan Isiam. .

Jika kamu meminta sesuaiuw pada mercka
(para istri Nabi SAW), maka mintalah dari balik
hijab. Cara ini lebih mensucikan hatimu dan hati
mereka (Al Ahzab : 53).
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Kewajiban berjilbab biasanya didasarkan padaduaayatdibawahiniyang
melegitimasi kesucian perempuan pemakai jilbab di ruang privat maupun publik.
Katakanlah kepada wanita yang beriman:
Hendaklah mereka menahan pandangannya, dan
memelihara kemaluanmya, dan janganiah mereka
menampakkan perhiasannya, kecuali yang blasa
nampak daripadanya. Dan  hendakiah  mereka
menutup kain kudung ke dadanya, ... (An Nuur :
31).
Wahai Nabi, katakanlah kepada istri-istrimu,
anak-anak perempuanmu dan istri istri orang
mukmin; hendaldah mereka mengulurkan jilbabmya
ke seluruh tubuh mereka. Hal ity agar lebih mudah
dikenal dem karena itu mereka tidok diganggu (Al
Ahzab : 59).
Ayatyangkeduadimsununkeﬁkawanitametﬂdm(sepaﬁwmﬁm-
wmimsekamng)danpmabudakwanim(wmiuymgbolehdimiﬁlddandipeﬁuﬂ
bdﬂmn)kelmbma-samalmpaadammymgmanbedakmmm
ke&mya,sanenh:amadimhpadammimwhbmwkmngmagfaﬁq
(suka berbuat dosa) yang suka menggangeu wanita-wanita dan  ketika
dipaing&anmemh(omgﬁq)hmenjmab"kamimengimmeka(wmit&-
wuﬁtaymgkeluar)adahhpmbudakwmim"s&inggahrmlahayatdiatas
bertujuan memberi identitas yang lebik kepada wanita-wanita merdeka itu metalui
pakaian jilbab, Hal ini bukan berarti Islam membolehkan untuk mengganggn
budak pada masa itu, Islam memandang wanita merdeka lebih berhak untuk diberi -
pmghomamnymglebihdmimbudakdansekaﬁgusmmaimahlmnum
lebih menutup badan dari penglihatan dan gangguan orang-orang fasiq sementara
budak yang masih sering disibukkan dengan kerja dan membantu majikannya

lebih diberi kebebasan dalam berpakaian (Muhith, 2004).
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Sdahjikakanudianadamgbmgmayuimmembukﬁkanbahwa
lslmnbmikapamhigutahadappabudakmDisamsisilslmmenanangkms
perbudakan, tapi di sisi yang lain dengan sengaja membedakan budak dengan
perempuan merdeka. Penjelasan untuk ini membutubkan bahasan yang lebih
mendalam karena Isiam memberi telah memberi hak-hak istimewa kepada budsk.
Semma‘nglmtmeummpmuﬁs,lslamﬁdakbamhpmbigukamadalmayat
tersebut tidak disebutkan kata budak schinggn dapat ditafsirkan Iebih universal
danmodem,misalnyaamrpmpmmmﬁmba‘bedamdapatdibedakm
dengan perempuan non muslim.

Dﬂihatdaﬁkonwksayat-ayatjﬂbab,hﬁabdmkeomdenmgmpemm
perempuan, khususnya pada keluarga Nabi, seolah merupakan refleksi dari suatu
situasi khusus yang tesjadi di Madinah ketika itu. Suasana Madinah ketika it

popuhsijandadanamkyaﬁm]mdadmanak-yaﬁm—pampuankeﬁkaimm
bangsawanlah yang terhindar dari pelecehan itu karens mereka menggunakan
jﬂbab.mhmmmmkbajilhbmdamimmwmahmmtegibm
mﬁndahnmemﬁfamstajadinyapelwehantahadapkaumpmptm
(Arman, 2004). .
Penggtmmjﬂbabdﬂamlslmsamaseknﬁﬁdakadahimmyadmm
mensmmmboo,mitosyangwbenmyammdahkanmpumﬂijabdm
jilbabpadadasmnyadikhususkanbagipmpuanunmkmelindmgi perempuan
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imsendiﬁ,mqnbatasimaekaagarteupteljaykewdamya,kehormatmnya,
bahkankmammya.Bmﬁ:khijabdmjﬂbabmanﬂﬂdbuyakwsi. Perempuan
lslamzamanseknmngmaniﬁldbauyakpiﬁhandalampmwmaanjﬂbabkmm
jilbab telsh menjeima bukan hanya sebagai tradisi, tetapi juga identitas dan
reﬂeksidﬁis&seomng.Anwnsebagimmsyamkmmodmbahwajﬂbab
merupakan sustu bentuk penindasan bagi perempuan merupakan kesalahpahaman
bm.Maekayangbmggnpmsepaﬁinibimnmmginhnpembahm
denganbmsahammyamailald—lakipuhhnlhijabmnpmjﬂbabmsekaﬁ
tidak membelenggu perempuan,

Dewasa ini, hijab atau jilbab dipandang memiliki pengertian membelenggu
dhisendﬁiTmuAsajapanmmwﬁdakbm.ﬁdakadapmpmmg
mwghmdnﬁdjﬁmaﬂmdibdengguAndaimjapampmmamlmmakmuk
yanghmgbiiak,mungldnsajabimldtakmkmbahwamqeknmemmidiﬁ

‘ maekasepanjangﬁbuantahmtmpaalamﬁtapidﬂmmalmpmpm
adalahmakhlukyangbmkaLsebamimmakaumlelaki,danmemkamempmyai
nﬂaidankedudukan,makammlhnyahijabpmpmmmiﬁld-mahnymg
lebihﬁnggi.Mmggmakmjilbabhukmbamﬁﬁéakmempaduﬁhnlelaki,
mmbamakmdmembaipahaﬁmkepadasisiins&nipemmptmdm
menyimpan daya tarik alaminya uatuk diperlibatican pada suatu waktu yang tepat
dan beik. Hijab menolak pandangan lelaki kepada perempuan sebagai sebush afat
pemuas nafsu. Sebaliknya, hijab membuat perempuan dipandang sebagai makhluk
yang terhormat dan mulia (Shalit, 2004).
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Manusia, iaki-laki dan perempuan, tidak akan memperoleh kebebasan dan
martabat yang sempuma, kecuali bila mereka memasrahkan diri kepada Tuhan,
Hijab atau jilbab dalam Islam, yang sering dianggap memperbudak, membelenggu
ataumenindaspmpmn,jumseba@imdadmekspmipmmbahwa
mercka tidak ingin dianggap sebagai objek seksual, bahwa perempuan ingin
dialnﬁsetmdenganlelakitanpahmusmenyamailehki,bahwamaekajngn
dapatbmiandilkepadamsymakntlewatpenmhmdanheajamerdm.

Akhhnya,sebagainmatelahdibahassebelmnya,jﬂbabadalahpalcaian
yang diwajibkan bagi perempuan Isiam (dengan kesadaran iluminatifoya) sebagai
representasi dari qalbnya yang tercahayai serta nafsaya yang tersucikan; sedang
apabihjﬂbabmasihbmq:amsimwmmpahnmhbempa&shion,
simbolkeamwam(ddmsmﬂmi)m:punkmnmiﬁmumﬁﬂ
makapadaMntetsebﬂMmhmmpakmhesadmndeolognsymg
sangat rextan terhadap permainan semiotik (Adlin, 2004).

Berdasarican bahasan di atas maka terdapat dua jenis hijab, pertama, hijab
malu, lrﬁjabjeniskedmadalahpaknianyangmenumpmbuhpmpmdmgm
sempuma, seperti jilbab yang digunakan oleh kaum muslimah,

2.1.4 Konsep Pernikahan

Kamus Bahasa indonesia Kontemporer mencantwmkan tiga padanan kata
unfuk “kawin”, yaitu “menikah”, “bersetubub” (dalam ragam cakapan),
“berkelamin” (untuk hewan), yang diikuti dengan sederetan istilab kawin, mulai
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daﬁ“hawinamk”mmpai“kawinsunﬁk”.Sedangkandeﬁnisipaknwimsendiﬁ
ditegaskan kemudian melalui kata “nikah”, yaitu “perjanjian resmi antara pria dan
wanita untuk membentuk keluarga”. Dalam kamus bahasa Inggris “marriage”
[perkawinan] ditegaskan sebagai : “tiwmioanamnmdwonmbyaceremm
fnlaw”[pmumseomglaﬁwdanpemnpuanmehlﬁsebuahumm
menurut bukum] dan “the sie of being so united” [keadaan sedemikian
bersatunya). Walaupun dalam keayatssmnya ada berbagai praktik perkawinan
sepanjang sejarah berbagai komunitas, gagasan temtang perkawinan yang
terpelihara kuat justru bertumpu pada kepercayaan bahwa tugas utama manusia
a&lahbakanbwgbiakdmﬁkelwnﬁanmmusiammmm.hgasini
kemudian dilembagakan melalui peresmian hubungan laki-laki dan perempuan
old:insﬁunsiagamadmnmmﬂ:kmmdﬁﬂmhdm(kau‘h,m;

Melangsungkan Pemikahan merupakan perilaku sosial yang universal bagi
manusia.Mmmnlslmpanﬂmhmmuupakmﬁmhkmusiaanymgtajadi
padammuﬁasebamimmmkmﬁmpahhnmdmdanknﬁhsamgymg
telah dikaruniakan Tuhan kepada manusia.

Dasar pemikaban dalam Islam adaish surmsh Sunnah memurut
terminologi berarti mengikuti suatu pekerjaan yang dijalankan oleh Nabi. Islam
mmmmwﬁmk@mwﬁmmmmmpudmmdmg_
pazinahansemhidupmﬁnbuimgkmmpenﬁnmmjmpmnihhmdalam
Islam, yaitu wntuk mewujudkan cinta kasih sesama manusia yang abadi.
Hubungan cinta kasih antara suami istri yang akan melahirkan anak-ansk dan
cucu-cucu yang baik dan sehat (Dasar, 1986 : 88-89).
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Mahmoudin Sudin datam Dasar (1986 : 89) menyatakan bahwa sosiofogi
Islam mengajarkan tidak berfingsinya nimah tangga (keluarga) akan membawa
akibat yang negatif wrhadapkdﬁdupanmasyarakatdannem. Seluruh mereka
yangbandadalamkdﬁdupanbamasymhtdmbmegmbenempatﬁngpl
da!amnmhtanwmhﬁdakwiudimgﬁmhgibmimmpensmhmg
menenmlmndmikzhidupm-bamnahunmwhadapmasymkatdannegma
Anjuran mengenai pernikaban dalam islam tertulis dafam Al Quran.
Berikut ini adalah ayat anjuran tersebut:
Dan kawinlah orang-orang sendirion di
antara kamu dan orang orang yang layak

(berkawin) dari hamba-hamba sahayamu yang laki-
laki dan wanita. Jika mereka miskin, Allah akan

memampukan mereka dengan karuniaNya. Dan
orang-orang yang belum mampu kawin hendakiah
menjaga kesucian (dirinya) sehingga Alloh
menampukan mereka dengan karuntaNya ... (An
Nuur, 32: 33).

Sebuah hadist menyatakan Nabi berkata “Barangsiapa yang tidak menuruti
sunnahku, maka ia tidak termasuk golongankn salah sam di antara sunnahkn ite
adalah perkawinan, Barangsiapa miéicinifiiku maka hendaklsh ia mengerjakan
mmahku”.fhlinimemmjuﬂmbeﬂpalshmmgtmmmjmkmm
umatmya untuk menikah.

Tujuan pemikahan dalam Islam adalah agar mannsia merasa dicintai dan
metasanyaman.SelainimjugaunmkmembmﬂJksebmhkelum'gadm
mmghasﬂlmnkeﬂmmanmgbaik.}hliniwlahtanﬂisdalmnAlQm

Allah menciptakan untukmu istri-istri dari
Jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan
merasa tentram padanya. Dan dijadikanNya di
antaramu kasih dan sayang (Ar Rum, 21).
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Allah  menjadikan  bagimu istri-istri  dari
Jenismu sendiri dan menjadikan dari (percampuran)
dengan istri-istri itu anak-anak dan cucu-cucu dem
Allah membertkan rizki yang baik-baik (An Nahi,
72).

2.1.5 Posisi Perempuan dalam Pernikaban

Pemikalmnmanusiasebdmlahimyalslammmmakanpe!mhnnmg
mamdahkandmjathamnpaunpmn,menghilmglmnhakkmmpmpm dan
mempedahlkankaumpmpmmmﬁdakadﬂ(kais,lmﬂn).lslam
msekaﬁﬁdakmughapuskmhak—hakpmpmkeﬁlmpampumim
mmikahPanikahandalmlslamadahhpemikahanyangmmjmjmgﬁnggi
derajat perempuan dan memberi hek kepada perempusn seperti juga hak kaum
lelaki. Pmmmmusﬁmymgmmikahmasihteﬂpdapatmﬂd&paﬂmnhak—
haknyasebagnmmsepautnkmmkbammkat,hakunmkbelmhak
ada nama suami di belakangnya.

Perempuan juga berhak mendapatkan mabar ataw mas kawin dari
suaminyakeﬁkamaﬁkah.Hartayangdimﬂildolehpmpumadalahmuﬂakdm
perempuan tidak wajib membelanjakanaya untuk kepentingan keluarga kecuali'
dalam keadaan tertentu.

Sebmmyapemumpanihhandidalamlslmlebihlmgkapdmipada
peraturan pernikahan lainnya sehingga perempuan-perempuan yang menikab
mendapatpeﬂahmnyangadﬂdanmanpmyaihakymgsamadenganlelald.
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pemikahan atan keluarga tidaklah berarti lelaki dapat berbuat semena-mena
terhadapisﬂinya.lslammenekankanperluadmya “mawaddah wc rahmah”
[cimadanknsihsaymg]dalamsebuahmlasisuamiisuidalamputawimlshm
juga mengajarkan prinsip “mu’asyarah bi al ma'ruf” [bungan yang- baik],
Artinya sistem kehidupan yang dijalani suami istri dalam berumah tangga harus
puhmelﬂuimmgsehagtﬂmasukdﬂambﬂhubmmseks.&nihmtm
seks juga merupakan hak perempuan.

Beberapa ulama bahkan mendukung adanya hak bagi perempuan untuk
mmdakkehmﬂmﬁ@ummdﬁmmymmmapmpmmghmﬂ
sdalubaadadalamkmdisiyangsangatbaatdanmdemahhn.ﬁngkat
kdmhmimakmmﬁnmdmbammajdmgkelahﬁmwmm
bagi perempuan adalah saat yang paling kritis dalam kehidupan perempuan.

Mengingat hal ini, maka adalah sangat masuk ake! dan seharusnya
mendapat perhatian utama kit jika perempuan mempunya bak atau pilihan
menolak untuk hamil, Demikian juga dalam hal menentukan jumish anak yang
dﬁnginknnnya.Dalamhalpengumnalatkmapsi,isuijugabethak
menentukan sendiri alat yang sesuai dengan kondisinya ( Mubammad, 2004 : 270
-271).

2.1.6 Perempuan dalam Kefuarga

sebagaiisuidmsebagaiibmlshmteiahmmempkmlelaldsehagaipemimpin
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dalamseblmhnmahtanggalmmamﬁmgtelahdibimkmwbe!umnya,
leleki diberi kelebihan tanggung jawab sebagai pelindung perempuan dan
penanggung jawab nafkah keluarga. Bukan berarti kemudian perempuan
dimdahkan,temﬁdalmnsebuahtatananmahtanwhm'uslahadamg
manﬁnpindmdipﬁnpin.Kedunnya,lelaﬁdanpmpmatanmmidanisﬂi

Asghar Ali Engineer dalam [smail ( 2003 : 190) berpendapat bahwa
keunggulan lelaki terhadap perempuan bukanlsh keunggulan jenis kelamin,
melainkan keunggulan fimgsional, karena lelaki (suami) mencari pafkah dan
membelanjakan hartanya untuk perempuan (istri). Fungsi sosial yang diemban
olehhﬁJaﬁimimmadmmﬁmﬁsosialyangdiembanolehpmpum,
yaity melaksanakan tugas-tugas domestik datam rumah tangga.

Perempuan tidak dikenai kewajiban mencari nafkah untuk rumah tangga,
mawediahnwmpatﬁnggaLdmpembiambagiamk-amkmmmijelas
ketmnmnynngsewalahmahtampakmauglhnlamah,bukmsebalﬂmya
Pmpmmgmmdapmnhmwmnmmﬂiﬁhakpmhmshmim
(fsmail, 2003 : 207).

Tugas utama perempuan sebagai istri dalam sebuah keluarga adalah
maawatnnnahtanggmya,baunggungjambmelahﬁunmak-amktermasuk‘
mendidik dan membesarkan anak-anaknya, serta memberikan dulkungan dan
bantuan bagi suaminya. Seorang istri yang mempunyai kemampuan diperbolehikan
bekerja di Ivar rumah demi kebaikan masyarakat scpaniang pekerjasn yang
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ditekuninya mendapat izin dari suami dan ia tidak melalaikan atau meninggalkan
tugas utamanya di rumah. Quraish Shihab (2004) berpendapat bahwa Istem
membenarkan perempuan aktif dale berbagai aktifitas. Para perempuan boleh
bekerja dalam berbagai bidang, di dalam ataupun di luar rumahnya, baik secara
mandiri atan bersama orang lain, dengan lembaga pemerintah maupun swasta,
sclama pekerjaan tersebut dilakukan dalam suasana terhormat, sopan, serta
mereke dapat memelihara agamanya, serta dapat pula menghindasi dampak-
dampak negatif dari pekerjaan tersebut terhadap diri dan lingkungannya,
Pandangan dari sisi yang lain tentang keutamaan peran domestik
perempuan diungkapkan oleh Barbara Stowasser. Dalam bukunya yang berjudnl
Reinterpretasi Gender, Stowasser menulis bahwa peran utama seorang istri adalah
peran domestiknya di rumah. Rumah dianggap sebagai wilayah khusus yang
diberikan Allsh kepada perempuan. Sebagaimana yang ditetapkan sebelumnya
melalui sifat-sifat fisik dan mental yang diberikan Allah kepadanya, maka
wewenang perempuan ada di dalam remahnya. Di sana dia bisa menjalankan
profesinya paling terhormat di muka bumi, yaitu meningkatkan kualitas generasi
yang akan datang. Ketika seorang perempuan tinggal di rumsh, dia skan
memberikan kontribusinya yang lebih banyak pada anggaran keluarge melalui
kegja rumah tangga ketimbang jika dia mendapatkan gaji di luar tatapi harus
membayar pembantu yang menggantikan posisinya. Pemikir konservatif saat ini
setuju bahwa dalam saat-saat darurat, perempuap muslim boleh bekerja di iuar
rumah, asalkan dia berkelakuan sopan dan tetap kembali pada kehidupan domestik
(rumah tangga) segera setelah situasi darurat teratasi (Stowasser, 2001 : 335-336),
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fslam tidak mewsjibkan perempuan untuk bekerja, tetapi juga tidak
melarang perempuan meraih prestasi di luar rumah dalam kehidupan
bermasyarakat. Sekarang perempuan islam semakin maju  mengikuti
perkembangan jaman. Perempuan Istam telah banyak yang menunjukkan prestasi
mengagumkan dalam semua bidang pekerjaan tanpa harus menelantarkan tugas
utamanys mengurus rumah tangga, dan tanpa harus menanggalkan hijab maupun
Jilbabnya.

2.2 Citraan Perempuan datam Tradisi Jawa

Tradisi adalah sesuatu yang diwariskan dari sejarah masa lampau dalam
bidang adat, bahasa, tata kemasyarakatan, keyakinan, dan sebagainya. Tradisi juga
meliputi proses penyerahan warisan tersebut atsu penerusannya pada generasi
selanjutnya. Proses penerusan tradisi tersebut sering terjadi tanpa dipertanyakan
sama sekali, apalagi pada struktur masyarakat yang terauup dan sangat feodal
dimana hal-hal yang telah lazim dianggap benar dan paling baik diterima begitu
saja. Kehidupan manusia selalu terikat dengan tradisi. Semua bangsa memiliki
tradisi, Tradisi merupakan kekhassn tersendiri jika dilihat dari segi budaya
(kultur). Indonesia memiliki banyak suku bangsa dan setiap suku itu memiliki
kebudayaan yang paling mencolok adalah tradisi kulur jaws. '

Koltur Jawa sering dianggap tidak mengenal demokrasi. Salah sat
penyebabnya adalah tradisi Jawa merupakan tradisi kerajaan, tradisi absolutisme.
Kekuasaan dalam kultur jawa bersifat memusat dan cendenmg tidak egaiter.
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Unsur feodalisme sangat kental di dalamnya sehingga masyarakat jawa sulit
menerima kesetaraan, termasuk kesetaraan antar jenis kelamin.

Budaya patriarkhi juga sangat mewarnai tradisi kultural jawa. Contoh
paling sederhana adalah dalam baf pola pengasuhan anak dalam tradisi jawa
Selalu terdapat perbedaan antara laki-laki dan perempusn. Anak laki-laki sejak
kecil dipersiapkan untuk bestanggung jawab terhadap istri dan ansk-anaknya
kelak. Anak laki-laki dididik untuk mencari nafkab, diberi kesempatan untuk
bersekofah dan memiliki cita-cita yang tinggi sehinggs orientasinya lebih keluar
rumah. Berbeda dengan anak laki-laki, ansk perempuan jawa sejak kecil
dipersiapkan menjadi istri yang patuh pada suami. Semua tugas mengenai
pengelolaan/ perawatan rumah dibebankan pada perempuan dan anak laki-faki
dibebastugaskan dalam hal itu. Anak perempuan juga tidak diberi kesempatan
memiliki cita-cita setinggi anak laki-laki karena kelak ketika menikah secara
otomatis tugasnya hanya menjadi ibu dan istri saja. Tradisi kuitural jawa juga
menghendaki perempuan berperan di wilayah domestik tapi dalam beberapa
kondisi tertentu perempuan jawa jusiru mampu memberikan kontribusi yang
sangat berharga secara ekonomi.

Masyarakat non-jawa sering memiliki persepsi negatif mengenai orang
jawa. Mereka menganggap orang jawa sebagai orang yang tidak suka berterus
terang, terbelit-belit, berbeda anatars ucapan dan tindakan, penub basa-basi,
lembek bahkan munafik. Masyarakat lain yang memiliki persepsi positif tentang

orang jawa biasanya menganggap bahwa omng jawa sangat hangat, toleran, sabar
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dan kalem. Apapun persepsi masyarakat teatang orang jawa, negatif maupun
positif, keduanya sebenamya mengacu pada sikap yang sama.

Frans Magnis Suseno dalam bukunya “Etika Jawa” ( 2001 : 128) menulis
bahwadalmmkﬁksehaﬂhmi,mngjawammpkanmkmmakesopam
Jawa yang terdiri atas empat prinsip utema. Pertama, mengambil sikap yang
sesuai dengan derajat masing-masing pihak. Prinsip ini menuntut kita untuk
menguasai bentuk-bentuk sikap hommat yang sesuai, atau kelau kita belum
mmgemhtﬁkedudukanlawanbimmakayanghamsdﬂamkanadalah
mencmpatkan diri kita serendsh mungkin dan berlomba-fomba untuk mengalsh
(ammt).KeMdmmpmddmmﬁdakhngsmgyﬁmaaﬁmu&ﬁdak
langsung mengajukan apa yang menjadi maksud pembicaraan. Mengungkapkan
maksud sccara langsung sering dianggap kurang sopan. Kefiga, dengan
disimﬂasiyaimkebiasaanunmkﬁdakmmbaﬂminformasiwntmgkmyam
yang scbemamya pada hal-hal yang tidsk penting atau bersifat pribadi
sebagaimana tampak dalam kebiasaan ethok-ethok, pura-pura. Keempat,
mmoey.hsegalamglmpmymgmmmjukhnkelmmanbaﬁnmkdmangm
kmEoldiﬁ.Kmmdiﬁymgmmpmmbmﬁmenghindzﬁse@labennd(
pergaulan yang kasar, misalnya memberi jawaban menolak, memberi perintah
hngsmg,menjadimmhamumbahkznsegalamksisponm

Bebempasilmpkhasomngjawalainnyaadalahsabar,nﬁmadanikhlas.
(Suseno, 2001 : 142 - 143). Sabar berarti mempunyai nafss yang panjang dalam
kesadaran bahwa pada wakninya nasib baik akan tiba. Arima berarti menerima
segala apa yang mendatangi kita, tanpa protes dan pemberontakan, Ikhias berarti
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“bersedia”. Sikap ini memuat kesediaan untuk melepaskan individualitas seadiri
dan mencocokkan diri ke dalam keselarasan agung alam semesta sebagaimana
sudah ditentukan, Orang Jawa hendaknya sellau bersikap sedechana (prasgja),
bersedia untuk menganggap diri lebih rendah daripada orang lain. fa hendaknya
selalu sadar pada batas-batas dan situasi keselwuhan tempat di dalamnya ia
bergerak (tepa seliro). Perempuan Jawa tidak hanya dituntut memiliki sikap-sikap
khas orang jawa seperti yang telah disebutkan di atas, tetapi ditumtut lebih
daripada itu.

Karakter wanita Jawa sangat identik deagan kultur Jawa seperti bertutur
kata balus, tenang, diam/kalem, tidak suka konflik, mementingkan harmoni,
menjunjung tinggi nilai keluarga, mampn mengerti dan memahami orang lain,
sopan, pengendalian diri tinggi/ terkontrol, daya tahan untuk menderita tinggi,
memegang peranan secara ekonomi dan setia/ Ioyalitas tinggi (Novianto, 2004 :
130). Selamas ini masyarakat menganggap perempuan jawa sebagai suatu cermin
ketertindasan kaum perempuan. Kaum feminis umumnya sering memandang
kultur Jawa sebagai kultur yang tidak memberikan tempat sejajar bagi laki-laki
dan perempuan. BKKBN dalam situsnya menguraikan karakteristik perempuan
Indonesia pada umumnya. Uraian ini sangat dlpengruln oleh pandangan-
pmdanganlmkmktaisﬁkpmpmn-lndoneﬁap&daummyamenmu
situs resmi BKKBN adalah sebagai berikut: ‘

- Patuh dan taat ; Dalam tradisi Jawa misalnya, perempuan dibatasi

oleh tradisi keperempuanan yang ideal mengutamakan nilai-nitai
kepatuhan dan ketaatan. Nilai ini sangat dipengaruhi agama
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Islam yang menginterpretasikan laki-laki sebagai pemimpin
sehingga mengharuskan perempuan/istri path pada suaminya.
Bahkan kepatuhan ini direfleksikan dalam ungkapan ‘Swarga
nunut, oraka katut’ yang antinya seorang istri harus patuh dan
mengikuti suaminya dengan setia, Nilai kepatuhan ini
nampeknya ada pada hampir seluruh masyarakat Indonesis tidak
hanya terbatas pada masyarakat yang beragama Islam saja.

- Milik spami ; Bila seorang perempuan meniksh, maka ia menjadi
‘milik* suaminya dan orang tua tidak mempunyai “kekuasaan”
lagi atas anak perempusnnya. Istri harus merahasiakan kesdaan
rumnah tangganya termasuk tabiat suaminys, kepada orang lain di
luar keluarga, Seorang istri harus menjalankan perannya dalam
rumsh tangga seperti mengurus rumah, mengasuh anak dan
melayani suami sesuai peran yang sudah ditentukan secara sosial
dan tuntutan dari suami. Sejak itu peran perempuan cendenung
lebih sibuk dalam urusan rumah tangga dan tidak memikirkan
keinginan pribadinya, apalagi upaya mengembangkan potensi
diri yang dimilikinya untuk berkiprah dalam kehidupan sosial di
luar rumah tangga. Kehidupan isti/ perempusn bukan lagi
menjadi miliknya, tetapi lebib ditentukan oleh suaminya, '

- “Nrimo” dan pasrsh ; Hildred Geertz yang meneliti kelvarga
Jawa dan tulisannya diterbitkan pads tshun 1983,
mengungkapkan bahwa laki-laki dan perempuan biasanya
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berbagi rata kekuasaan dan tanggung jawab dalam perkawinan,
meskipun ade pembagian tugas yang tegas dalam urusan
keluarga. Meskipun demikian masih ada kepercayaan tentang
karakteristik yang melekat pada Iaki-laki dan perempuan yang
menyebabkan diterimanya perbedaan hak antara laki-laki dan
parempuan. Sebagai contch hubungan di Juar nikah atan
perselingluhan akan lebih ditoleransi pada laki-laki daripada
dilakukan oleh perempuan. Hal ini terjadi karena laki-laki
dianggap secara alami tidsk mempunyai tanggung jawab moral
.Mgibandingpmmdanlebih bersemangat. Perempuan atan
@m cenderung menginm kelakuan suami (“nrimo”)
karena nilai kepatvhan yang diyakini dan bahkan pasrah tanpa
usaha untuk membicarakan dan menyelesaikan permasalahan ini

dengan suami. Perempuan /istri lebih banyak diam dan menenima
semua perlakuan ini sebagai “jalan hidup” nya.

perempuan bahwa dirinya lembut dan sangat perasa membawa
pengaruh yang sangat besar pada hangmmw/idmk meminta
pertolongan dan perlindungan kepada laki-laki. Keinginan untuk
bersandar pada kekuatan laki-laki ini aksn menjelin hobungan
yang erat pada perassan tunduk dan patuh kepada iski-laki,
sementara kepatuban dan sifat tunduk ada kalanya menjadi
belenggu bagi keinginan perempuan untuk memiliki “kekuatan
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dan dominasi”. Dengan demikian perempuan senantiasa berusaha
untuk menyelarasgkan keinginan memiliki kekuasaan dengan
keinginan tetap mendapat pedindungan laki-laki malalui upaya
“menurunkan” derajat kekuasaan atau dominasi yang
dimilikinya, Keselarasan ini justru akan membahagiakan diri
perempuan dibandingkan apabila dia bisa “menang” dengan
memperciah kekuasaan tetapi tidak mendapatkan perlindungan
laki-laki.

Selain itu sjaran falsafah Jawa mengenai penderitaan juga sangat melekat
pada perempuan. Perempuan Jawa dituntut kuat menghedapi segala penderitaan.
Mereka tidak hanya harus mengerjakan semua tugas rumah tanggs, tapi ada
kalanya harus bekerja di Iuar rumah. Umumnya perempuan Jawa mempunyai
kebiasaan untuk bangun paling pagi dan tidur paling akhir. Seorang perempuan
Jawa juga idealnya dapat menerima segala situasi bahkan yang terpahit sekalipun,
Mereka dikenal pandai menyembunyikan perasaan, memendam penderitaan dan
memaknai penderitaan tersebut. Mereka kuat dan tahan menderita.

Penderitaan bagi orang Jawa, khususnya perempuan Jawa adatah sebuah
kenyataan yang datang dalam hidup dan manusia harus bersedia menerimanya.
Tradisi Jawa mengajarkan bahwa penderitaan dapat menolong untuk memshami
orang lain yang sedang menderita. Orang yang pernah mengalami peoderitaan
akan memiliki rasa tepo seliro pada orang ilain yang sedang menderita. Orang
Jawa menganggap bahwa penderitaan merupakan sekolah untuk mendidik pribadi
mereka agar peka, dan kepekaan ini yang akan menumbuhkan semangat
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kesetiakawanan. Selain itu penderitaan itu dapat membuat kita lebih mampu
memahami dan merasakan kenikmatan sehingga lebih menghargai segala sesuat,
Ajaran Jawa sering menasihatkan bahwa kita tidak boleh menikmati kesenangan
dan kebahagiaan secara berlebihan, demikian pula ketika sedang mengalami
penderitaan. Keduanya harus diterima dengan wajar.

2.21 Konsep Pernikahan

Penikshan sering dianggap sebagai salah sam tshapan dalam hidup
manusia yang melambangkan kedewasaan dan kewarasan, Begitu juga bagi orang
Jawa. Mereka memandang pernikahan sebagai sebuah tradisi dan ritwal yang suci.
yang melambangkan harapan-barapan mereka tentang hidup.

Orang Jawa menganggap pernikahan buksn banya penyatuan dua manusia,
lelaki dan perempusan, tetapi juga penyawman dua keluarga besar dari kedua
mmmmmwm@dmmmmhdiﬁm
dilihat dari adanya tradisi mencari hari/waktu yang baik untuk melangsungkan
pexnikahan melalui perhitungan penanggalan Jawa, dan adanya beberapa syarat
yang harus dipenuhi oieh kedus pengantin.

222 Posisi Perempuan datam Pernikahan

Salah satu rumusan yang ditemukan dalam UU No.l tahun 1974 tentang

perkawinan yait, Suami adalah kepala rumah tangga sedangkan istri adalah ibu
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sebuah perkawinan. Suami sebagai pemimpin dan istri berada dalam posisi
subordinasi datamn sebuah keluarga/ pemikahan. Kondisi semacam ini memang
harus dikembalikan kepada masyarakat sendiri, namun tidek dapat dipungkiri
bahwa Indonesia adalah suatu masyarakat yang patriarkhal.

Jawa juga memiliki rumusan yang hampir serupa mengenai posisi
perempuan tersebut.  Ajaran khusus mengenai perempuan yang tertulis dalam
Serat Centhini seperti misalnya ajaran Ny. Hartati kepada anak perempuannya
Rancangkapti tentang “kias lima jari tangan”, tampak sekali bahwa ajaran
tersebut mempunyai kecenderungan melemahkan kedudukan perempuan
(Murniati dalam Susanto,1992 : 24). Ajaran tersebut memuburkan bahwa :

a Jempol (ibu jari), berarti “Pol ing tyas”. Sebagai istri harus
berserah diri sepenubmya kepada suami. Apa saja yang menjadi
kehendak suami harus dituruti.

b Penuduh (jari telunjuk), berarti jangan sckafi-kali berani
mematahkan “tudiumg kalung” (petunjuk suami). Petunjuk
suami tidak boleh dipersoalkan.

c. Perunggul (jari tengah), berarti selalu  “meluhurkan”
{mengungguikan) suami dan menjaga martabat suami.

d Jari manis, berarti tetap manis air mukanya dalam melayani
suamni dan bila suami menghendaki sesuatu.

e. Jefenthik (kelingking), berarti istri harus selalu “athak-ithikan”
(trampil dan banyak akal) dalam sembarang kerja melayani
suami, Dalam mefayani suami hendaknya copat tetapi lembut.
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Konsep perempuan jawa yang lain tertuang dalam Surat Candrarini. Surat
Candrarini dapat dirinci menjadi sembilan butir: (1) setia pada lelaki, (2) rela
dimadu, (3) mencintai sesama, (4) trampil pada pekerjaan wanita, (5) pandai
berdandan dan merawat diri, (6) sederhana, (7) pandai melayani kehendak letaki,
(8) menaruh perhatian pada mertua, dan (9) gemar membaca buku-buku yang
berisi nasihat (Murniati, 2004 : 84).

Konsep keduas dalam Surat Candrarini di atas memmjukkan bahwa
perempuan harus mempersiapkan diri merelakan suaminya memadu kasih dengan
perempuan lain. Berkenaan dengan hal ini, ada snggapan bahwa leiaki seolah-olah
dimaklumi dan dianggap wajar bila melakukan perselingkuhan sedangkan tidak
bagi perempuan. Perempuan yang melakukan perselingkuhan dienggap sebagai
perempuan yang “tidak baik” dan segala kesalahan dilimpahkan kepadanya.

Hubungan seksual bagi orang jawa masih menempati makna keramat.
Mercka pada dasamya hanya mengizinkan hal itu terjadi setelah adanya
pengesahan melalui lembaga pemikahan,

Pandangan Jawa masih menempatkan perempuan dalam peran domestik.
Peran publik yang dimiliki oleh perempuan tak lzin hanyalah sebuah kegiatan
pendukung suami, bukan kegiatan yang mumi milik perempuan dan bila peran
publik perempuan / istri tersebut temysta menghasilkan sesuatu, maka
penghasilan/ prestasi tersebut masih dianggap merupakan ‘penghasilan”
tambahan.

Posisi perempuan dalam pemikshan seksrang ini memang nampak mulei
meningkat bagi perempuan dari kelas menengah dan bekerja di kota besar, yang
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berkaitan dengan tingkat pendidikan mereka (maupun suami mereka). Hal ini
ditunjukkan oleh muali banyaknya pasangan muda tersebut berbagi kerja dan
tanggung jawab, juga dalam aktivitas rumah tangga. Sayang sekali belum ada
penelitian yang mendalam mengenai seberapa jauh pola yang telah menempatkan
perempuan sebagai partner atau mitra daripada sebagia pibak yang subordinatif
telah diterima oleh masyarakat Jawa

223 Posisi Perempusn dalam Keluarga

Masyarakat Jawa sangat menganut stratifikesi sosial. Wong cilik,
penduduk desa, dan para buruh pekerja, dibedakan dengan kaum priyayi yang
awalnya terdiri dari kaum ningrat namun kemudian juga mencakup kelas atas
intelektual, Perempuan priyayi dibaruskan oleh suami mereka untuk benar benar
setia. Seksualitas perempuan harus dikontrol apabila lelaki ingin menjamin bahwa
keturunan mereka benar-benar merupakan keturunan biologis mereka (Hellwig,
2003 : 164-165). Karakter patriarkhal dan hirarki sosial masyarakat menjadikan
kaum lelaki priyayi pemegang kekuasaan, Kaum perempuan memperoleh rasa
harga diri mereka dari peran mereka dalam keluarga, bukan dari posisi sosial
mereka. Banyaknya jumlah anak memberikan sumbangan terhadap prestise sang
bapak. Kaum perempuanish yang diberi beban mengasuh anak sebagai tugas
terpenting dalam hidup mereka (Hellwig, 2003 : 169).

Keluarga adalah tempat orang Jawa dapat menjadi dirinya sendiri, tempat
ia merasa bebas dan aman, tempat ia tidak harus mengerem dorongan-dorongan
lahiriyah, dan hal itu tidak dirasakannya sebagai heteronomi. Oleh karena itu
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keluarga merupakan suatu kenyatsan yang mempunyai arti istimewa bagi etika
Jawa (Novianto, 2004 : 78). Keluarga adalsh sebuah dunia moral yang diberi cin
saling memiliki kewajiban. Orang tua sebagai pengatur memegang kedudukan
tertinggi dan terdapat sebush ide/kepercayaan bahwa menentang mereka
merupakan dosa dan akan ada sangsi gaib yang tak terelakkan (kwalat). Orang
tua berkewajiban secara moral membimbing anak-anaknya, sedangkan kewajiban
anak-anatmya adalah menerima dan mengikuti (rerug).

Pemimpin keluarga atau kepala rumah tangga adalah bapek, bukan ibu,
tetapi periu dicatat babwa sistem masyarakat pada sebagian besar masyarakat
Jawa adalah bilineal, yakni posisi perempuan dan laki-laki setara dalam
pengambilan keputusan. Biasanya bapak akan mengajak ibu dan anak-ansk yang
dianggap mampu untuk bermusyawarah dalam pengambilan keputusan.

Budaya Jawa sebenamya mepempatkan ibu (perempuan) menduduki
posisi sentral meski perannya hampir selalu di belakang layar, tidak tampak dan
kurang diakui, pengarub ibu danihm}f‘&: terhadap keluarga. Menurut
gambaran ideal, bapak adalah kepala rumah tangga yang bijaksana dan pelindung
kokoh bagi istri dan anak-ansknys. la menjamin kehidupan dan menjadi
pendukung kuat bagi keluarga. Dalam kenyataannya, peranan itu sebenantya lebih
kuat. Tbu adalah pusat keluarga, pada umumnya memegang keuangan, dan cukup
menentukan dalam pengambilan keputusan-keputusan peating, misainya
pemilihan sekolah anak, pekerjaan, pilihan jodoh bagi anak-anaknya. Pada saat
kritis, kesulitan ekonomi, bencana alam, dan sebagainya biasanya ibulah yang
mempertahankan keluarganya (Novianto, 2004 : 122-123).
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Peran domestik membuat perempuan memiliki kecenderungan barus
tinggal di rumah. Salah satunya karena rumah adalah ‘pusat pemerintahan’
keluarga. Perempuan/ ibu merupakan sosok sentral dalam keluarga. Lelaki/bapak
menurut aturan yang dibuat perempuan/istri di delam mmah, meski otoritas kejuar
rumah masih tetap merupakan kekuasaan lelaki/bapak.

12.4 Mitos-mites tentang Perempuan

Perempuan ataw wanita kedusnya sama saja. Kamus Besar Bahasa
Indonesia mencatat ada tiga arti bagi kata “perempuan”. Pertama, orang
(manusia) yang mempunyai puki, dapat menstruasi, hamil, melshirkan anak, dan
menyusni. Kedua, istri atau bini. Kefiga, betina (khusus untuk hewan).
Selanjutnya dituliskan kata-kata yang mengikuti “perempuan”, seperti
“perempuan jalang”, “perempusn jangak”, “perempuan lacur”, “perempuan
lecah”™, “perempuan nakal”, dan “perempuan simpanan”, Keseluruhan kata itu
berkonotasi negatif. Hal ini berbeda dengan kata “wanita”, Dalam kamus tersebu,
“wanita” berarti perempuan dewasa, Kata-kata selanjutnya adalah “kaum wanita”,
“wanita karier” dan “wanita tuna susila”.

“Wanita” berasal dari kata wani (berani) dan ditata (diatur). Artinya,
seorang wanita adalab sosok yang berani ditata atau diatur. Dalam kehidupan
praktis masyarakst Jawa, wanita adalsh sosok yang yang selalu mengusahakan
keadaan tertata sehingga untuk itu pula ia harus menjadi sosok yang berani ditata.
Damardjati Supadjar mengungkapkan bahwa kata “wanita” berasal dari kata wani
(berani) dan fapa (menderita). Artinya wanita adalah sosok yang berani menderita
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bahkan untuk orang lain.datam kehidupan schari-hari banyak ditemui wanita jawa
menjalankan laku tapa dengan berpuasa atau berpantang demi anak dan suaminya
(Novianto, 2004 : 24). Akar kata “perempuan” adalah empu yang berarti guru.
Maknsa kata ini lebih menggambarkan kenyataan nommatif daripada kenyataan.
Beberapa mitos perempusn tentang peran dan fungsinya dalam sebuah keluarga
atau rumah tangea secara tidsk langsung merendahkan kaum perempuan.
Masyarakat Jawa mengenal istilah istri adalah konco wingking. Konco wingking
artinya teman di belakang. Maksudnya adalah tugas istri tak lain dan tak lebih
hanya berada di “belakang”. “Belakang” di sini diasumsikan untuk urusan-urusan
domestik saja seperti urusan dapur, sumur dan tempat tidur.

Perempuan juga dituntut kesedisan berkorbannya berupa rahim dan
seksualitasnya. Simbolisasi rahim dan seksualitas dalem kehidupan sehari-han
dikonkritkan ke dalam kegiatan (konsep) 3M yang meliputi jenis kerja manak,
macak, masak. Pekerjaan manak menjelaskan tugas perempuan untuk regenczrasi,
macak dimaksudkan sebagi usaha memelihara unsur seksualitasnya agar tetap
memikat, dan masek pumya arti bahwa kewn perempusn ditugaskan untuk
mengurus segala sesuat yang berkaitan dengan kesejahteraan lambang penguasa
dan regenerasi. Ketiga jenis pekesjasan perempuan ini wilayahnya di garis
belakang yang dalam konsepsi Jawa disebut konco wingking. Pada masa rezim
Orde Baru, dasar-dasar nilai kekoncowingkingan ini terdapat dalam Serar Centini
mengenai "Lima Tugas Perempuan” terhadap suami yang dilambangkan sebagai
penguasa perempusn. "Lima Kewajiban Perempuan® itu dalam versi Orde Baru
disebut Panca Dharma Wanita (Rahayu, 2005).
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Nasib perempuan juga digariskan oleh pepatah “swarga numut, neraka
katut” (ke surga ikut, ke neraka pun terbawa). Pepatah tersebut seolah-olah
mengatakan bahwa hidup istri/ perempuan tergantung suaminya. Perempuan tidak
bisa atau tidak berhak berbuat apa-apa schingga untuk ke surga sekalipun
dikatakan nume (menumpang), bukan atas usahanya sendiri dan bila suaminya
harus ke neraka, maka istrinya pun ikut terbawa.

Mengbadapi dua hal tersebut, perempuan Jawa seharusnya dapat
memaknai positif . Konsep “swarga nurmut, neraka kaiut” sebenamya bisa
melandasi dominasi percmpuan Jawa terhadap keluarganya, Hal ini bisa
ditaaplmnjikakaﬁrmumsibstmﬁbmxk,mengalamimasalahbaat(nmka),
maka istri akan terbawa pada kesulitannya. Anak dan suami adaiah cerminan
kepribadian, keberhasilen babkan kegagalanaya sendiri sehmgglsm berusaha
keras supaya garis hidup suami beik (swarga). Ada anggapan umum yang
berkaitan dengan hal ini, yait pepatah “apiking suami gumantung istrl, apiking
anak gumantung ibu” (Novianto, 2004 : 145).

Terbuka kesempatan bagi perempuan Jawa untuk memaknai setiap konsep
yang dianggap telah merendahkannya. Konco wingking misalnya, dapat diartiksen
menjadi orang yang berada di belakang itu tidak selalu buruk, lebih rendah dan
kurang menentukan. Seorang sutradara yang tidak pernah berada di depan tetapi
memiliki peran besar untuk filmnya, begitu juga perempuan untuk keluarganya.

Selain itu terdapat ungkapan istri sebagai sigaraning nyawa (belahan jiwa)
yang melegakan perempuan. Makna sigaraning nyawa ini tampak jelas memben
gambaran posisi sejajar dan lebih egaliter daripada konco wingking karena suami
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dan istri adalah dua yang telash menjadi satu maka masing-masing adalah separo
. dari satu entitas (Novianto, 2004 : 120).

Mitos-mitos yang memojokkan perempuan juga bisa difihat dari pelabelan
negatif oleh masyarakat pada perempuan yang berprofesi sebagai pelacur.
Masyarakt kita menabukan hal-hal yang berkaitan dengan masalah seks. Seks
sefama ini tidak pemah dibicarakan secara terbuka, apalagi oleh perempuan,
Masyarakat jawa yang patriarkhal memandang secara negatif pada perempuan
yang secara terbuka berprofesi dalam bidang seksual dan menjuluki mereka
wanita tuna susila, pelacur, pekerja seks komersial dan lain-lain. Dalam
pandangan masyarakat kita, perempuan yang menghindari semua perasaan seksual
dipandang lebih “normal” dibanding seorang perempuan yang merasa seksual
secara terbuka.

Ungkapan/ istilah pelacur atau pekerja seks komersial masih menjadi

: sebagai pelacur disebut pekerja. Tetapi di sisi lain “pekerja” itu tidek pemah
mmdapﬂbaﬁndmganbahkmdiobmk—ahik. Pemerintah mengakui bahwa jenis
pekerjaan tidak boleh bertentangan dengan moralitas bangsa atau agama, dan seks
tidak termasuk dalam kelompok suatu jenis jabatan atau pekerjaan (Pikiran
Rakyat, 11 Mei 2004). Moralitas sendiri sebenamya pola-pola kaidah tingkah-
laku, budi-bahasa yang dipandang baik dan lubur dalam suatu lingkungan ataw
masyarakat tertentu.

Menurut Inmanuel Kant moralitas adalah hal kemyakinan daa sikap batin
dan bukan hal sekedar penyesuaian dengan aturan dari luar, entah itu aturan
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hukum negara, agama atau adat-istiadat. Selanjutnya dikatakan bahwa, kriteria
mutu moral seseorang adalah hal kesetiaanya pada hatinya sendiri. Moralitas
adalah pelaksanaan kewajiban karena hormat terhadap hukum, sedangkan hukum
itu sendiri tertulis dalam hati manusia. Dengan kata lain, moralitas adalah tekad
untuk mengikuti apa yang dalam hati disadari sebagai kewajiban mutlak (Ardi
Kapahang dkk, 2005).

Apapun alasannya, pelacuran adalah realitas sosial yang pro-kontranya
tergantung mutu peradaban zamannya sang sumoer pelacuran itu sendiri. Pelacur
akan sclalu menanggung konflik batin menghadapi vonis masyarakat, yakni
stempei bejat moral yang terus melekat. Ironis memang nasib pelacur, di satu sisi
begitu dibenci dan dianggap haram juga nista sedang di sisi lain mendatangkan
tambang emas bagi segelintir orang. Ada tarik-menarik yang sangat kuat di sini.
Pelacur dikatakan haram dan bagi banyak orang memberantasnya adalah jalan
terbaik. Tetapi pelacuran tetap ada, babkan merajalela. Sudah bukan rahasia jika
banyak yang diuntungkan secara finansial dengan kehadiran mereka. Pelacuran
mendatangkan uang dalam jumlah besar dan mampu meaghidupi banyak pihak.
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